BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Sikap Bahasa Aparat Desa Terhadap Bahasa Indonesia: Studi Kasus Di
Kantor Desa Payi Kecamatan Wera Kabupaten Bima tiga komponen,
bahwa masyarakat atau aparat desa memiliki sikap yang positif terhadap;
status dan kompetensi pembicara yang menggunakan bahasa Indonesia,
daya tarik sosial dan integritas pribadi pembicara yang menggunakan
bahasa Indonesia, dan daya tarik kebahasaan pembicara bahasa Indonesia.
Sikap positif juga ditunjukkan dengan sikap setia memakai bahasa sendiri
tanpa dicampur dengan bahasa asing dalam waktu perkacapan waktu
santai, percakapan dalam rapat, dan percakapan dengan masyarakat
sekitar.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap bahasa aparat desa di kantor Desa
Payi terhadap bahasa Indonesia adalah sebagai berkut:

a. Faktor status sosial ekonomi
b. Faktor pandangan hidup yang modern

c. Faktor lingkungan
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5.2 Saran

1. Aparat desa hendaklah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan

benar pada saat rapat karena tidak semua aparat desa mempunyai latar

belakang bahasa yang sama.

2. Kepada pemerhati bahasa dan instansi-instansi terkait, supaya mengadakan

pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia.
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